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Abstract -- The administration management as an activity and
institute’s main task which is also called as Back Office System,
supported by several information systems. The data need and
information in one information system cannot be fulfilled only
by one information source, but it needs a composition from a
two or more sources in one institute/organization. To solve this
problem, we need an architecture model which can solve
integration system between different information systems. This
Integrated Information System Design Research Method uses
Service Oriented Architecture (SOA) approach as the
architecture base, Model View Controller (MVC) method as the
model in the programming (coding). The applied development
method SOA utilizes Service Oriented Modelling and
Architecture (SOMA) development system, it is a system design
method which classifies business process in to a service group.
The SOA application is because of its loosely coupled, highly
interoperable, reusable and interoperability characteristics
cause SOA reliable in information development and integration.
While the integrated information system which is built using
MVC method, easier to be maintained and developed. This
research produce employment service, asset service, supplies
service, financial service and also system prototype as a
dashboard for employment service with SOA approach and
MVC method which uses Representational State Transfer
(REST) technology.

Key Word: Integration Information System, Service Oriented
Architecture, Model View Controller, Representational State
Transfer, Service Oriented Modelling and Architecture

I. PENDAHULUAN

Perkembangan internet secara signifikan telah membawa
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ke
tingkatan yang lebih tinggi. Melalui jaringan internet, basis

data dan aplikasi bahkan sistem informasi terhubung satu
sama lainnya membentuk jaringan yang jauh lebih komplek.
Namun demikian pemanfaatan yang optimal dari TIK belum
sepenuhnya dapat tercapai. Salah satu penyebab pemanfaatan
TIK belum maksimal adalah basis data dan aplikasi dibangun
dengan menggunakan platform sistem informasi dan data
yang berbeda-beda. Akibatnya satu basis data atau sistem
informasi belum tentu dapat saling berkomunikasi untuk
melayani suatu kegiatan yang sifatnya terpadu [1].

Service Oriented Architecture (SOA) dipilih dikarenakan
SOA merupakan metode terbaik dalam konteks integrasi
sistem [2]. Sedangkan Metode Model View Controller (MVC)
dipilih dikarenakan perangkat lunak yang dibangun dengan
menggunakan metode MVC membagi tanggung jawab
menjadi tiga peran utama yang memungkinkan untuk
kolaborasi agar lebih efisien sehingga akan lebih mudah
dipelihara dan dikembangkan [3]. Penelitian ini
menitikberatkan pada arsitektur SOA dan metode MVC
dengan mempertimbangkan permasalahan pengintegrasian
aplikasi terkait pengelolaan administrasi pada bagian tata
usaha.

Berkaitan erat dengan permasalahan maka dilakukan
penelitian membuat model integrasi sistem antar aplikasi
dengan menggunakan pendekatan SOA, mengidentifikasi
layanan-layanan yang diperlukan oleh bagian tata usaha agar
sistem informasi yang digunakan dapat saling berkomunikasi
serta membuat prototipe sistem terintegrasi dengan
menggunakan metode MV C yang bertujuan untuk menjamin
integrasi data dan menurunkan ambiguitas informasi.
Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi inventory dan
sumberdaya manusia, meningkatkan produktifitas Kkerja,
pengurangan biaya dan pemeliharaan teknologi informasi,
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visibility dan transparansi informasi, serta dapat
meningkatkan terciptanya proses baru dan kinerja pegawai
pada bagian tata usaha Pusat Penelitian Perkembangan Iptek
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (PAPPIPTEK LIPI).

Il. LANDASAN TEORI

Integrasi Sistem informasi yang baik harus melalui proses
dengan perencanaan yang matang sesuai dengan kaidah-
kaidah yang jelas sehingga dapat menghasilkan sistem yang
sesuai dengan kebutuhan dan teknologi yang diterapkan oleh
suatu organisasi. Penelitian integrasi sistem dengan
pendekatan SOA dan metode MVC ini dilandasi dari
beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.

Andika Agus Slameto (2015), dalam penelitiannya
menerapkan integrasi sistem informasi inventaris dengan
sistem informasi pelaporan kerusakan laboratorium dengan
menggunakan SOA [4]. Mardiana dan Keijiro Araki (2012),
dalam penelitiannya mengintegrasikan sistem infomasi
akademik dengan sistem informasi antar muka berbasiskan
web dengan menggunakan metode Model Driven Approach
(MDA) dan SOA, untuk kegiatan pembelajaran memakai
aplikasi MOODLE (Modular Object-Oriented Dinamic
Learning) [5]. Khalifa Mansouri, Bouchaib Riyami,
Mohamed Youssfi dan Omar Bouattane (2016), dalam
penelitiannya menerapkan Model Driven Engineering (MDE)
dan Model Driven Architecture (MDA) dengan
mengintegrasikan layanan-layanan yang tersedia pada
perusahaan. Metodologi yang dikembangkan menggunakan
metode SOA dengan mengusulkan layer middleware yang
terdiri dari Business Process Execution Language (BPEL)
dan Atlas Transformation Language (ATL) sebagai arsitektur
untuk membangun interoperabilitas antar layanan di
perusahaan yang merupakan salah satu bentuk transformasi,
integrasi, homogenisasi dan adaptasi layanan [6]. Adi
Nugroho dan Khabib Mustofa (2012), dalam penelitiannya
membandingkan teknologi web service antara java web
service berbasis SOAP dengan RESTful yang
diimplementasikan dalam aplikasi Sistem Informasi
Geografis terintegrasi dengan menggunakan format GML
yang tersimpan pada basisdata dalam formal XML [7].
Chhikara, J. (2014), dalam penelitiaannya menerapkan
framework berbasis MVC sebagai pola desain dalam
pengembangan aplikasi mengunakan HTMLS5 [8].

A. Integrasi Sistem

Integrasi sistem adalah suatu konsep sistem yang saling
berhubungan antara sistem yang satu dengan sistem yang
lainnya disesuaikan dengan keperluan. Hal ini sangat
bermanfaat untuk keberlanjutan dari suatu sistem informasi
yang diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output
suatu sistem menjadi input sistem yang lainya. Dalam
konteks sistem informasi, sistem terintegrasi (integrated
system) merupakan sebuah rangkaian proses untuk
menghubungkan beberapa sistem informasi maupun aplikasi
baik secara fisik maupun secara fungsional [9]. Sistem
terintegrasi akan menggabungkan komponen sub-sub sistem
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ke dalam satu sistem informasi yang menjamin fungsi-fungsi
dari sub sistem tersebut sebagai satu kesatuan sistem.

B. Service Oriented Architecture

SOA adalah sebuah arsitektur yang bersifat service
oriented, vaitu arsitektur yang membagi suatu masalah
kedalam berbagai services kecil yang saling bekerja sama
[10]. Dengan menggunakan SOA suatu aplikasi tidak lagi
dipandang dari sisi teknologi, data, lingkungan implementasi
melainkan dipandang dari services yang disediakan. Dengan
cara ini suatu aplikasi dapat berkomunikasi dan bekerja sama
dengan aplikasi yang lain tanpa memandang teknologi, data,
lingkungan implementasi dari aplikasi tersebut. Menurut
Pungus R.S mendefinisikan SOA adalah sebuah kerangka
kerja untuk mengintegrasikan proses bisnis dan mendukung
infrastruktur teknologi informasi dan menstandarisasi
komponen-komponen layanan yang dapat digunakan
kembali dan digabungkan sesuai dengan prioritas bisnis.
SOA bersifat loosely coupled (tingkat kebergantungan antar
komponen  rendah), highly interoperable  (mudah
dioperasikan), reusable (dapat digunakan kembali) dan
interoperability (dapat berkomunikasi antar platform) [11].

SOA menyediakan cara untuk merencanakan, mendesain
dan menyampaikan fungsionalitas teknologi informasi
sebagai layanan bisnis yang modular agar bisa memenubhi
beberapa persyaratan bisnis yang spesifik [12]. Sebagai
arsitektur  perangkat lunak yang fungsionalitasnya
dikelompokkan menjadi proses bisnis dan dikemas sebagai
interoperable service atau dapat menggunakan lintas platform,
SOA mampu mendeskripsikan bagaimana infrastruktur
teknologi  informasi  dapat membantu  pertukaran
data/informasi dari aplikasi-aplikasi yang berbeda guna
mendukung suatu proses bisnis yang diinginkan [13].

Gambar 1. menjelaskan struktur hirarki dari SOA, yaitu
sebuah arsitektur perangkat lunak yang didasarkan pada
konsep-konsep kunci dari sebuah aplikasi front-end, service,
service repository dan service bus. Sebuah service terdiri dari
sebuah contract, satu atau lebih antarmuka, dan sebuah
implementasi yang mencakup data dan business logic [14].

S0A
]
Application Service Service repository Service bus
frontend
I
Contract Implementation Interface
I
Business logic Data
Gambar 1: Struktur Hirarki SOA
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C. Model View Controller

MVC  didefinisikan  sebagai  arsitektur  dalam
pengembangan perangkat lunak yang memisahkan logika
bisnis dari input dan presentasi logika yang terkait dengan
tampilan antarmuka suatu aplikasi [15]. MVC mengikuti
pendekatan yang paling umum dari layering yaitu sebuah
logika yang membagi kode ke dalam fungsi di kelas yang
berbeda. Pendekatan ini mudah dikenal dan yang paling
banyak diterima. Keuntungan utama dalam pendekatan ini
adalah penggunaan ulang (reusability) kode.

1. Subumit user request

2. Route appropriate Controller gk

" Routes \ R R —

|_| 3. Interact with data model

5. Renderview in users browser

‘ - ‘ Controller ‘: ‘ View ‘

‘ Model

] [ 4. Controllermvokes result view

Gambar 2: Hubungan antara Model, View dan Controller

D. REST Web Service

Cara kerjanya, REST server menyediakan jalur untuk
akses resource atau data, sedangkan REST client melakukan
akses resource dan kemudian menampilkan atau
menggunakannya. Resource yang dihasilkan sebenarnya
berupa teks, namun formatnya bisa bermacam-macam
tergantung keinginan developer, umumnya adalah JSON dan
XML.

Dalam mengakses sebuah resource, REST juga
menggunakan konsep URI dimana ada method yang
digunakan adalah GET. Berikut ini method-method yang
mendukung REST:

1) GET, cocok untuk resource yang hanya perlu dibaca saja

(read only).

2) PUT, cocok digunakan untuk membuat/create resource
baru.

3) DELETE, cocok digunakan untuk menghapus suatu
resource.

4) POST, cocok digunakan untuk mengupdate suatu
resource.

5) OPTIONS, cocok digunakan untuk mendapatkan operasi
yang di support pada resource.
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Gambar 3: Skema Client-Server REST Web Services

Gambar 3. merupakan ilustrasi REST Web Service jika
dilihat dari sudut pandang client-server. Konsep yang penting
dari REST adalah adanya resource, yang mana tiap resource
yang ada diidentifikasikan dengan suatu tanda pengenal.
Untuk memanipulasi resource ini, representasi dari resource
dikirimkan antara client dan server. Sehingga resource yang
ada tidak secara langsung dimanipulasi oleh aplikasi yang
ada, sebagai contoh: basis data di sisi server tidak dikirimkan
ke client, yang dikirimkan adalah representasi dari data di
basis data tersebut dalam format tertentu seperti XML [15].

I11. METODOLOGI

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode
wawancara, dokumentasi dan participatory observation.
Wawancara merupakan suatu cara dalam pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Dalam metode wawancara terdapat beberapa
faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam
wawancara, Yyaitu: pewawancara, responden, pedoman
wawancara, dan situasi wawancara. Sedangkan metode
participatory observation adalah metode penelitian dimana
penulis atau peneliti tersebut ikut serta dalam kegiatan yang
berlangsung didalam suatu organisasi.

Metode pengembangan SOA yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pengembangan Service Oriented
Modelling and Architecture (SOMA). Metode SOA ini telah
diadaptasi dari banyaknya pengalaman yang dipelajari dari
kesulitan dan tantangan yang dihadapi oleh desain awal
implementasi proyek SOA. Kunci utama dari tujuan
penggunaan pengalaman ini menjadikannya sebagai suatu set
peran tugas yang digunakan sebagai panduan dan praktis
terbaik dari bidang yang bersangkutan menggunakan
orientasi service. Metode ini mendefinisikan teknik kunci dan
menyediakan tugas perspektif dan mendeskripsikan penduan
normatif untuk analisa, desain, implementasi, testing, dan
pelaksanaan. Mulai dari service, komponen, alur, informasi,
dan kebijakan dibutuhkan untuk merancang dan membuat
solusi SOA yang dapat digunakan kembali (reusability) di
dalam organisasi. Dengan tujuan mencapai tujuan akhir
bisnis dalam menyediakan service yang konsisten ketika
membuat service baru.
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengamatan
obyek penelitian yaitu menggunakan metode wawancara.
Wawancara dilakukan kepada manajemen terkait integrasi
sistem pada bagian Tata Usaha. Sedangkan instrumen untuk
melakukan pengujian sistem dilakukan dengan metode Focus
Discussion Group dengan memberikan kuesioner kepada
pengguna dalam hal ini pengembang aplikasi.

IV.PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Masalah

Analisis masalah dalam pembahasan penelitian ini dibuat
untuk memenuhi kebutuhan pertukaran data/informasi dan
integrasi antar aplikasi yang berbeda platform, sehingga
aplikasi atau sistem informasi yang ada di satuan kerja
PAPPIPTEK-LIPI  dapat terintegrasi dan  saling
berkomunikasi. Lingkup analisis masalah yang akan
dituangkan dalam bentuk objektif-objektif yang harus dicapai
dalam pertukaran data dan integrasi antar aplikasi yang
terdapat di satuan kerja PAPPIPTEK-LIPI.

B. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan yang memiliki keterkaitan langsung
dengan sistem informasi yang akan dibangun. Analisis
kebutuhan dalam membangun integrasi sistem ini diperoleh
dari hasil wawancara dengan pemangku kepentingan yaitu
pengelola sistem informasi, pegawai dan manajemen.

C. Analisis Service Oriented

Analisis Service Oriented merupakan tahapan untuk
menganalisis permasalahan dan mengidentifikasi service apa
saja yang akan dibangun dan lojik apa saja yang akan
dienkapsulasi. Tabel I. menggambarkan kegiatan yang dalam
pengerjaannya menggunakan aplikasi/sistem informasi.
Penggunaan sistem informasi tersebut selain terdapat di
bagian tata usaha PAPPIPTEK LIPI.

TABEL 1.
PENJABARAN FUNGSI-FUNGSI DENGAN PROSES KERJA

Fungsi
Pengelolaan
Kepegawaian

Proses Kerja
analisis  dan

Pelaksanaan kebutuhan
pegawai

- Pelaksanaan urusan mutasi pegawai

- Pelaksanaan urusan administrasi jabatan

fungsional peneliti dan non peneliti

- Penyusunan administrasi pengembangan
sumber daya manusia
- Pelaksanaan administrasi kehadiran

pegawai (ijin, dinas, cuti dan jumlah jam

kerja)
Pengelolaan | - Pelaksanaan urusan pengadaan barang
Administrasi milik negara
Umum - Pelaksanaan distribusi barang milik negara

- Pelaksanaan inventarisasi
negara

- Pelaksanaan pencatatan barang persediaan
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Fungsi Proses Kerja
- Pelaksanaan pendistribusian persediaan
- Pelaksanaan pencatatan peminjaman barang
milik negara
Pengelolaan | - Penyusunan revisi anggaran
Keuangan - Penyusunan laporan pertanggungjawaban

keuangan
- Penyusunan realisasi anggaran
- Penyusunan pembayaran gaji dan tunjangan

jabatan
- Penerbitan Surat Perintah Membayar
(SPM)
- Penerbitan Surat Perintah Pembayaran
(SPP)

- Penyusunan Surat
Dinas (SPPD)

Perintah Perjalanan

Berdasarkan fungsi-fungsi dan proses kerja yang terdapat
dibagian Tata Usaha, perlu adanya dukungan suatu aplikasi
yang dapat melancarkan tugas dan fungsi suatu
instansi/lembaga. Hasil identifikasi sistem informasi yang
berjalan terkait pengelolaan ketatausahaan terdiri dari
beberapa aplikasi desktop dari Kementerian Keuangan dan
aplikasi internal dengan berbasiskan web.

TABEL II.
SISTEM INFORMASI YANG BERJALAN
DI BAGIAN TATA USAHA

No Fungsi Sistem Informasi

1 Pengelolaan SIAB (Sistem Informasi Absensi
Kehadiran Pegawai)
Pegawali

2 Pengelolaan SIMPEG (Sistem Informasi
Kepegawaian Kepegawaian LIPI)

3 Pengelolaan Attendance Management Program
Absensi (AMP)

4 Pengelolaan SIMA (Sistem Informasi Manajemen
Manajemen Aset)
Aset

5 Pengelolaan SIMAK-BMN (Sistem Informasi
Barang Milik Manajemen dan Akuntansi Barang
Negara Milik Negara)

6 Pengelolaan ASAP (Aplikasi Sistem Akuntansi
Akuntansi Persedian)
Persediaan

7 Pengelolaan SIDIA (Sistem Informasi
Persedian Persediaan)

8 Pengelolaan SIPA (Sistem Informasi Pengelolaan
Anggaran Anggaran)

9 Pengelolaan RKAKL (Rencana Kerja dan
Anggaran Anggaran Kementerian

Negara/Lembaga

Tabel 1l. merupakan sistem informasi/aplikasi yang
digunakan dalam pengelolaan administrasi yang ada di
bagian tata usaha. Pengelolaan administrasi tersebut terdiri
dari sub bagian keuangan dan sub bagian kepegawaian &
umum. Aplikasi yang digunakan pada sub bagian keuangan
meliputi aplikasi SIPA dan RKAKL. Sedangkan aplikasi
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yang digunakan pada sub bagian kepegawaian dan umum
meliputi aplikasi SIAB, SIMPEG, AMP, SIMA, SIMAK
BMN, ASAP dan SIDIA.

Hubungan keterkaitan sistem informasi yang berjalan
dengan proses kerja menggambarkan bagaimana dukungan
aplikasi/sistem informasi yang ada terhadap fungsi kerja pada
bagian Tata Usaha PAPPIPTEK-LIPI. Dari hasil pemetaan
fungsi dan proses kerja terhadap aplikasi yang ada,
didapatkan beberapa kandidat layanan-layanan yang terdapat
di bagian Tata Usaha, kandidat layanan-layanan tersebut
seperti yang terlihat pada Tabel I11.

TABEL Il
MATRIK HUBUNGAN PROSES KERJA DENGAN APLIKASI BERJALAN YANG
MEMBENTUK KANDIDAT LAYANAN

- Aplikasi Kandidat
No Proses Kerja yaﬂg Ada Layanan
1 Pelaksanaan administrasi | SIAB, Lavanan
kehadiran pegawai SIMPEG, Ke);;egawaian
AMP, SIPA
2 Pelaksanaan urusan SIMAK
pencatatan barang milik BMN,
negara SIMA
3 Pelaksanaan distribusi SIMAK Lavanan
barang milik negara BMN, Asit
SIMA
4 Pelaksanaan pencatatan SIMAK
peminjaman barang milik | BMN,
negara SIMA
5 Pelaksanaan pencatatan ASAP,
barang persediaan SIDIA Lavanan
6 Pelaksanaan ASAP, Pe?/se diaan
pendistribusian SIDIA
persediaan
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. Aplikasi Kandidat
No Proses Kerja yaﬁg Ada Layanan
7 Penyusunan revisi RKAKL
anggaran
8 Penyusunan laporan RKAKL, Lavanan
pertanggungjawaban SIPA Y
Keuangan
keuangan
9 Penyusunan realisasi RKAKL,
anggaran SIPA

Tabel 111. menjelaskan terdapat 9 (sembilan) proses kerja
yang memiliki hubungan dengan aplikasi yang ada. Dari
sembilan proses kerja tersebut dapat disimpulkan menjadi
empat kandidat layanan-layanan yaitu layanan kepegawaian,
layanan aset (barang milik negara), layanan persediaan, dan
layanan keuangan.

D. Model Arsitektur Integrasi Sistem

Penyusunan model arsitektur sistem  terintegrasi
berdasarkan hasil dari analisis identifikasi kebutuhan
layanan-layanan yang diprioritaskan oleh pengguna yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Model arsitektur sistem
terintegrasi dengan pendekatan SOA yang di rancang
meliputi beberapa aplikasi yang menjadi prioritas dari hasil
analisis kebutuhan pengguna pada bagian tata usaha
PAPPIPTEK LIPI. Aplikasi yang menjadi prioritas tersebut
meliputi aplikasi SIMPEG, AMP, SIMAK BMN, ASAP,
RKAKL sebagai service provider sedangkan aplikasi SIAB,
SIDIA, SIMA dan SIPA sebagai service consumer dalam
arsitektur SOA disebut sebagai aplication layer. Model
pengembangan arsitektur integrasi sistem dengan pendekatan
SOA, seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4: Model Arsitektur Integrasi Sistem dengan Pendekatan SOA.

Model arsitektur sistem terintegrasi terhadap layanan-
layanan yang terdapat pada masing-masing aplikasi akan
dirancang dengan menggunakan web service dengan
dukungan teknologi REST. Teknologi web service dengan
menggunakan REST mampu menerapkan sebuah strategi
yang mengintegrasikan dan mengkomunikasikan aplikasi-
aplikasi yang ada didalam suatu instansi. Sisi sederhana yang
membuat menarik dari teknologi REST adalah dapat
dibangun dengan menggunakan sedikit tools. Selain itu untuk
melakukan testing terhadap REST services dapat dilakukan
secara sederhana dengan menggunakaan web browser tanpa
harus melakukan simulasi antara client dan server.

Arsitektur pengintegrasian berorientasi layanan membuat
sebuah level dari antar muka layanan dapat direpresentasikan
secara umum. Data, fungsi dan prosedur yang ada pada suatu
aplikasi dapat dengan mudah untuk dibagikan atau digunakan
oleh user yang membutuhkan dengan merepresentasikannya
kedalam sebuah layanan (web services). Hal ini sangat
mendukung terjadinya interoperability antar aplikasi yang
terdapat pada suatu organisasi/instansi. Layanan-layanan
yang telah dipilih kemudian dibangun web service dengan
teknologi REST dan metode MVC. Metode MVC yang
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digunakan untuk membangun web service yaitu dengan
menggunakan framework laravel. Arsitektur REST dengan
metode MVC seperti yang terlihat pada Gambar 5.

Internal
REST Model } Representation
Server Controller External/Internal
Translation
View External View
(REST API)
Network
L [ Client Model == Service View ]
Controller External/Internal
) Translation
Client
View External View
(REST API)

Gambar 5: Arsitektur REST dengan Metode MVC
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E. Perancangan Service

Teknologi web service menyediakan sebuah cara baru
untuk mengijinkan suatu aplikasi yang telah ada dan aplikasi
yang baru untuk melakukan transaksi (interoperate).
Sehingga aplikasi yang baru dapat dikerjakan dengan cepat
dan mudah menggabungkan antarmuka kedalam aplikasi-
aplikasi yang akan dibangun tersebut. Perancangan service
sistem terintegrasi yang dibangun berdasarkan hasil analisis
model arsitektur SOA yang ditampilkan pada Gambar 6. yang
menjelaskan terdapat beberapa aplikasi sebagai data layer
yaitu RKAKL, SIMAK BMN, ASAP, AMP dan SIMPEG.
Sedangkan aplikasi SIAB, SIDIA, SIMA dan SIPA
merupakan aplikasi sebagai presentation layer.

F. Perancangan Use Case Layanan

SIPA

e-1SSN : 2443-2229

Perancangan use case akan memberikan gambaran secara
umum aksi atau proses bisnis yang berlangsung serta
pengguna yang terlibat dalam suatu layanan aplikasi.
Penggunaan pemodelan use case memfasilitasi pengembang
aplikasi dapat menemukan kebutuhan fungsional, membantu
menggambarkan lingkup sistem menjadi bagian-bagian yang
lebih mudah dimengerti dan dikelola, menyajikan spesifikasi
fungsional untuk mendesain antarmuka pengguna dan
aplikasi.

Berdasarkan dari matriks antara proses kerja dengan
aplikasi yang ada tersebut dapat dikelompokkan kedalam
empat layanan utama yang selanjutnya setiap layanan
direpresentasikan kedalam use case package. Gambar 7.
merepresentasikan layanan utama yang di representasikan
kedalam use case package pada bagian tata usaha
PAPPIPTEK LIPI.

Service

RKAKL
[

1

» API
A

Sistem

gl [ SIMAK
52 %MN
Service

Informasi %)
. . wl L
Terintegrasi N g:: .
el = ASAP
Il = L
=z [a) .
A 4 (0)) - -
T o = Service
<
5 MR
SIDIA % =
]
Service
m
o
SIAB < - .
. . SIMPEG
| L Service |
Presentation Layer Logic Layer Data Layer

Gambar 6: Konsep Service Integrasi Sistem dengan Pendekatan SOA
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Layanan Aset

Layanan Kepegawaian

Layanan Keuangan

Layanan Persediaan

Gambar 7: Use Case Package Layanan Utama Ketatausahaan

Identifikasi service dilakukan dengan pendekatan entity-
centric, dikarenakan pendekatan ini akan menghasilkan
perangkat lunak yang lebih moduler. Oleh karena itu
dilakukan analisis terhadap entitas-entitas apa saja yang
terdapat didalam sistem beserta keterhubungannya. Hasil
analisis pada layanan kepegawaian diperoleh entitas-entitas
yang terkait untuk mengimplementasikan proses bisnis
terkait kepegawaian, antara lain adalah:

1) Entitas info pegawai, yang mewakili informasi pegawai
dan segala propertinya.

2) Entitas info kedinasan,
kedinasan pegawai.

3) Entitas info ijin, yang mewakili informasi ijin pegawai
seperti ijin tidak masuk kerja, terlambat masuk kerja,
pulang sebelum waktunya dan sakit.

4) Entitas info absensi, yang mewakili informasi data
absensi pegawai yang berasal dari fingerprint.

yang mewakili informasi

Service

Change_Data_Pegawai

Aplikasi Lai

—

" Admin

Get_Info_Absen
Change_Data_Pegawal

Gambar 8: Use Case Layanan Kepegawaian

Pegawai
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Hasil analisis pada layanan aset merupakan entitas-entitas
yang terkait untuk mengimplementasikan proses bisnis yang
terkait dengan pengelolaan aset, antara lain adalah:

1) Entitas peminjaman aset, yang mewakili informasi
peminjaman barang milik negara yang
dipinjam/digunakan pegawai.

2) Entitas barang ruangan, yang mewakili informasi daftar
barang per ruangan.

3) Entitas pengadaan aset, yang mewakili
pembelian barang milik negara.

informasi

Service

Sa
Get_Info_Peminjaman_Aset

Get_Info_Barang_Ruangan

Get_Info_Pengadaan_Aset

Admin

Gambar 9: Use Case Layanan Aset

Hasil analisis pada layanan persediaan entitas-entitas yang
terkait untuk mengimplementasikan proses bisnis yang
terkait dengan pengelolaan persediaan, antara lain adalah:

1) Entitas permintaan persediaan, yang mewakili informasi
permintaan persediaan dari pegawai.

2) Entitas persediaan masuk, yang mewakili informasi
pembelian barang persediaan.

3) Entitas persediaan keluar, yang mewakili informasi
pengeluaran barang persediaan.

4) Entitas stok opname persediaan,
informasi stok barang persediaan.

yang mewakili
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Aplikasi
Lain

Pegawai

Service

Get_Info_Permintaan_Persediaan

Get_Info_Persediaan_Masuk

(Get_Info_Persediaan_Keluar

/,.

Get_Info_Stok_Opname_Persediaan

Admin

Gambar 10: Use Case Layanan Persediaan

Layanan keuangan yang menjadi prioritas dalam
penelitian ini adalah penyusunan revisi anggaran,
penyusunan realisasi anggaran penyusunan dan laporan
pertanggungjawaban keuangan. Hasil analisis yang terdapat
pada layanan keuangan diperoleh entitas-entitas yang terkait
untuk  mengimplementasikan  proses  bisnis  dengan
pengelolaan keuangan, antara lain:

1) Entitas revisi anggaran, yang mewakili informasi daftar
anggaran kegiatan yang sudah di lakukan revisi.

2) Entitas realisasi anggaran, yang mewakili informasi
realisasi anggaran dari kelompok kegiatan dari Rencana
Anggaran Belanja (RAB) yang sudah dikeluarkan

3) Entitas pertanggungjawaban anggaran, yang mewakili
informasi  tentang  laporan  pertanggungjawaban
anggaran yang sudah dikeluarkan.
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G. Perancangan Activity Diagram Layanan

Rancangan activity diagram layanan kepegawaian lebih
fokus menggambarkan urutan aktifitas sebuah proses dalam
sistem terintegrasi yang dibangun. Activity diagram yang
digambarkan berdasarkan dari rancangan use case yang
sudah dijelaskan sebelumnya, terdiri dari empat buah service
dan tiga buah aktor yaitu admin, pegawai, dan aplikasi lain.
Aktor admin berperan sebagai pengelola untuk maintenance
sistem terintegrasi yang berfungsi sebagai dashboard.
Rancangan activity diagram layanan kepegawaian terdiri dari
empat buah service vyaitu service info pegawai, info
kedinasan, info ijin dan info absensi yang dapat diakses oleh
tiga buah aktor yaitu admin, pegawai, dan aplikasi lain.
Rancangan activity diagram layanan kepegawaian seperti
yang ditampilkan pada Gambar 11.

JUTISI

Jurnal Teknik Informatika can Sistem Informasi



e-1SSN : 2443-2229

Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi
Volume 3 Nomor 1 April 2017

Kepegawaian Service Admin Pegawai | Aplikasi Lain
<kirimRequest> — ? . ?
GetlnfoPegawai <kirimRequest> <kirimRequest>
GetInfoKedinasan GetInfoPegawai GetInfoPegawali
Getinfoljin GetInfoKedinasan || GetInfoKedinasan
GetlnfoAbsen GetInfoljin GetInfoljin
GetInfoAbsen GetInfoAbsen
N N
4 A
<terimaRequest> B
GetInfoPegawai <autentikasi>
GetInfoAbsen <rahasia>
\ J GetlnfoPegawaiRequest
GetInfoKedinasan
Getlnfoljin
GetinfoAbsen

4 A

<integritas>
e <rahasia>
<k|r|mResponse_> GetlnfoPegawaiRequest
GetlnfoPegawal GetInfoKedinasan
GetInfoKedinasan GetInfoljin
Getlnfoljin GetinfoAbsen
GetInfoAbsen )

N J v v ¢
a o N N
<terimaResponse> | <terimaResponse> | <terimaResponse>
GetInfoPegawai GetInfoPegawai | GetInfoPegawai
GetInfoKedinasan | GetInfoKedinasan | GetInfoKedinasan

Getlnfoljin Getlnfoljin Getlnfoljin
GetInfoAbsen GetInfoAbsen GetInfoAbsen
N @ @ J @ J

Rancangan activity diagram layanan aset terdiri dari tiga
buah service yaitu service info peminjaman aset, info barang

ruangan dan info pengadaan aset yang dapat diakses oleh tiga
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Gambar 11: Activity Diagram Layanan Kepegawaian

buah aktor yaitu admin, pegawai, dan aplikasi lain. Layanan
service yang diberikan hanya dapat mengakses saja,
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rancangan activity diagram layanan aset seperti yang

ditampilkan pada Gambar 12.

Rancangan activity diagram layanan persediaan terdiri
dari empat buah service yaitu service info permintaan
persediaan, info persediaan masuk, info persediaan keluar

e-1SSN : 2443-2229

dan info stok opname persediaan yang dapat diakses oleh tiga

buah aktor yaitu admin, pegawai, dan aplikasi lain. Layanan

service yang diberikan hanya dapat mengakses saja,
rancangan activity diagram layanan persediaan seperti yang
ditampilkan pada Gambar 13.

Aset Service

Admin

Pegawai

Aplikasi Lain

!

?

?

<kirimRequest>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

J

<kirimRequest>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

<kirimRequest>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

I —r

<terimaRequest>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

A J
<kirimResponse>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset
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<hutenfikaSi>
<otorisasi>
<integritas>
<rahasia>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetlpfoPengadaanAset

<integritas>
<rahasia>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

"

4

!

<terimaResponse>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

<terimaResponse>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

<terimaResponse>
GetInfoPeminjamanAset
GetInfoBarangRuangan
GetInfoPengadaanAset

Gambar 12: Activity Diagram Layanan Aset
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Persediaan Service Admin

Pegawai Aplikasi Lain

?

°

<kirimRequestv>

GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk
GetlnfoPersediaanKeluar

GetlInfqStokOpnamePersediaan

!

<kirimRequest>
GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk
GetInfoPersediaanKeluar

<kirimRequest>
GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk
GetInfoPersediaanKeluar
GetInfoStokOpnamePersediaan

~

GetInfoStokOpnamePersediaan
‘ J

<terimaRequest> W

Y
v
GetInfoPermintaanPersediaan <autentikasi>
GetInfoPersediaanMasuk <otorisasi>
GetInfoPersediaanKeluar <integritas>
GetInfoStokOpnamePersediaan <rahasia>

GetInfoPersediaanMasuk
GetlInfoPersediaanKeluar

GetInfoPermintaanPersediaan

GetlInfoStokOpnamePersediaan

<integritas>
<rahasia>

<kirimResponse>
GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk
GetInfoPersediaanKeluar

e \GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk
GetInfoPersediaanKeluar
setInfoStokOpnamePersediaan

GetlnfoStokOpnamePersediaan v

A 4 A 4

N <terimaResponse>

GetInfoPersediaanMasuk
GetlInfoPersediaanKeluar

GetInfoPermintaanPersediag GetInfoPermintaanPersediaan

<terimaResponse> <terimaResponse>
GetInfoPermintaanPersediaan
GetInfoPersediaanMasuk

GetlInfoPersediaanKeluar

GetInfoPersediaanMasuk
GetlInfoPersediaanKeluar

GetlInfoStokOpnamePersedia GetlnfoStokOpnamePersediaan | GetinfoStokOpnamePersediaan

:

R

Gambar 13: Activity Diagram Layanan Persediaan

Rancangan activity diagram layanan keuangan terdiri dari
tiga buah service yaitu service info revisi, info realisasi, dan
info pertanggungjawaban yang dapat diakses oleh tiga buah
aktor yaitu admin, pegawai, dan aplikasi lain. Layanan
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service yang diberikan hanya dapat mengakses saja,
rancangan activity diagram layanan keuangan seperti yang
ditampilkan pada Gambar 14.
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Keuangan Service Admin Pegawai Aplikasi Lain
) ® ®
<kirimRequest> <kirimRequest> <kirimRequest>
GetInfoRevisi GetInfoRevisi GetInfoRevisi
GetInfoRealisasi GetInfoRealisasi GetInfoRealisasi
GetInfoPertangungjaw | || GetinfoPertangungjaw GetlInfoPertangungjaw
aban aban aban

—

<terimaRequest>
<kirimRequest>
GetInfoRevisi

A
<autentikasi>

GetInfoRealisasi <otorisasi>
GetInfoPertangungjawab <integritas>
<rahasia>

an L
<kirimRequest>

GetInfoRevisi
GetInfoRealisasi
GetlnfoPertangungjawaban

<integritas>
A <rahasia>
<kirimRequest>
GetInfoRevisi
GetInfoRealisasi
GetlInfoPertangungjawaban

<kirimResponse>
GetInfoRevisi
GetInfoRealisasi
GetlInfoPertangungjaw

aban l q i

<terimaResponse> r -
<kirimRequest> <ter_|r!1aResponse> <kirimRequest>
GetInfoRevisi <k|r|mReque_st_> GetInfoRevisi
GetInfoRealisasi Getl nfoRe\_/|S| . GetInfoRealisasi
GetlInfoPertangungjawa GetlnfoReallsas_l GetlInfoPertangungjawa
ban GetlnfoPertangungjawa ban

& | w o

Gambar 14: Activity Diagram Layanan Keuangan

H Perancangan PrOtOtipe Interface i PegawaiService DinasService ljinService AbsensiService
Perancangan prototipe interface berfungsi  untuk
memudahkan pengguna layanan dalam mengakses atau | getPegawailnfo,
invoke sebuah service yang terdapat pada suatu layanan. | _Pegawailnfo__
Prototipe untuk layanan kepegawaian dapat getDinasinfo
direpresentasikan  kedalam  sequence diagram  yang Dinasinfo
digambarkan sebagai berikut: )
getljininfo
ljininfo
getAbsensilnfo
Absensilnfo

Gambar 15: Sequence Diagram Layanan Kepegawaian
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aset  dapat
diagram yang

Prototipe interface untuk layanan
direpresentasikan  kedalam  sequence
digambarkan sebagai berikut:

PeminjamanAsetService  BarangRuanganService  PengadaanAsetService

Pegéwai/
Aplikasi Lain
getPeminjamanAsgtinfo

PeminjamanAsetinfo

S

getBarangRuanganI[f

BarangRuanganinfp

getPengadaanAsetinfo

PengadaanAsetinfp

Gambar 16: Sequence Diagram Layanan Aset

Prototipe interface untuk layanan persediaan dapat
direpresentasikan  kedalam sequence diagram yang
digambarkan sebagai berikut:

i PermintagnService

Pegéwai/
Aplikasi Lain
GetPermintaaninfo

PersediaanMasukService StokOpnameService

PersediaanKeluarService

Permintaaninfo

GetPersediaanMasukInfo

PersedidganMasukInfo

GetPersediaanKeluarlnfo

PersediganKeluarinfo

G

@

tStokOpnamelnfo

StokOgnamelnfo

Gambar 17: Sequence Diagram Layanan Persediaan
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I. Prototipe

Tahapan pembuatan prototipe ini  merupakan fase
development yaitu menerapkan model arsitektur dengan
pendekatan SOA dan metode MVC dengan framework
Laravel yang menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Prototipe yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan hasil
analisis layanan vyaitu prototipe layanan kepegawaian,
layanan aset, layanan persediaan dan layanan keuangan.
Prototipe yang dibangun terdiri dari dua aplikasi yaitu
aplikasi sisi server dan sisi client, konsep pemrograman
pembuatan prototipe berdasarkan metode MVC seperti yang
terlihat pada Gambar 18 dan Gambar 19.

CONTROLLER

Gambar 18: Konsep MVC Sisi Server

Konsep MVC dari sisi server menggunakan framework
laravel menjelaskan database diakses dari Model kemudian
direpresentasikan melalui controller untuk dapat ditampilkan
ke halaman browser (View). Route dalam framework laravel
pada prinsipnya hanya masalah request-response Yyaitu
menyajikan URL yang diakses kemudian server akan
memberikan respon. Fungsi route dalam framework laravel
yaitu memetakan URL yang diminta ke bagian kode program
tertentu.

1

Gambar 19: Konsep MVC Sisi Client
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Konsep MVC pada sisi client data/informasi diakses
melalui web service (API). Pada sisi client data/informasi
diakses tidak menggunakan akses database langsung
melainkan melalui alamat URL dari web service. Controller
dapat berperan mengakses alamat URL yang diberikan oleh
client untuk dapat mengakses data /informasi, sebelum
ditampilkan ke browser melalui View.

J. Pembangunan Web Service

Proses perancangan web service sebagai prototipe yang
akan dibangun semua menggunakan framework Laravel.
Terdapat beberapa web method yang akan diciptakan sebagai
prototipe layanan web service, yaitu pegawai, kedinasan, ijin,
absensi, peminjaman aset, barang ruangan, pengadaan aset,
permintaan persediaan, persediaan masuk, persediaan keluar,
stok opname, revisi anggaran, realisasi anggaran dan
pertanggungjawaban anggaran. Tabel V. Merupakan
deskripsi informasi layanan-layanan dalam penelitian ini
yang akan dijadikan sebagai prototipe.

TABEL IV.
DESKRIPSI PROTOTIPE LAYANAN YANG DIBANGUN

No Kelas Keterangan
Implementasi

1 Layanan Kepegawaian
employee.ph | Implementasi prototipe service untuk

p melihat, merubah, mencari dan
menghapus data pegawai.

kedinasan.ph | Implementasi prototipe service untuk
p melihat informasi kedinasan.

ijin.php Implementasi prototipe service untuk
melihat informasi ijin.
absensi.php Implementasi prototipe service untuk

melihat informasi absensi/kehadiran
pegawai.

2 Layanan Aset

pinjam.php Implementasi prototipe service untuk
melihat, merubah, mencari dan
menghapus data peminjaman barang

milik negara.

brgruang.php | Implementasi prototipe service untuk
melihat informasi daftar barang

ruangan.

pengadaan.ph | Implementasi prototipe service untuk
p melihat informasi pembelian barang
milik negara.

3 Layanan Persediaan

permintaan.p | Implementasi prototipe service untuk

hp melihat, merubah, mencari dan
menghapus data permintaan
persediaan.

psmasuk.php | Implementasi prototipe service untuk

melihat informasi pembelian barang

persediaan.
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No Kelas
Implementasi
pskeluar.php

Keterangan

Implementasi prototipe service untuk
melihat informasi pengeluaran barang
persediaan.

opname.php Implementasi prototipe service untuk
melihat informasi ketersediaan barang
persediaan.

4 Layanan Keuangan

revisi.php Implementasi prototipe service untuk
melihat informasi revisi rencana
anggaran belanja.

realisasi.php Implementasi prototipe service untuk

melihat detail realisasi anggaran yang
sudah dikeluarkan.

tgjawaban.ph | Implementasi prototipe service untuk
p melihat informasi pertanggungjawaban
dari rencana anggaran belanja kegiatan
yang sudah dikeluarkan.

Prototipe web service dalam penelitian ini hanya
mencakup pada pembangunan web service untuk layanan
kepegawaian yang terdiri dari sisi server dan sisi client.
Layanan kepegawaian terdiri dari 4 (empat) buah layanan
yaitu layanan pegawai, kedinasan, ijin dan absensi. Layanan
pegawai yang diberikan dapat berfungsi untuk melihat (GET),
menambah (POST), merubah (PUT), dan menghapus (DEL)
informasi data pegawai. Sedangkan layanan kedinasan, ijin
dan absensi yang diberikan hanya sebatas untuk melihat
informasi saja. Tampilan layar REST APl Server
Kepegawaian seperti yang terlihat pada Gambar 18.

REST APISERVER LAYANAN KEPEGAWAIAN

Gambar 20: Layanan Server Kepegawaian

Untuk mengecek layanan kepegawaian service dapat
diakses dengan mengetik alamat URL yang disediakan.
Contoh tampilan dengan mengakses menggunakan browser
melalui alamat URL seperti yang terlihat pada Gambar 21
yang menjelaskan data hasil pengaksesan layanan pegawai
yang ditampilkan dalam format JSON. Data yang
ditampilkan tersebut merupakan data yang dapat diakses oleh
client.
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nova51" "no_ktp":"9", ”alamat rumah”:"", "no_hp":"","no_npup":"","no_askes™:"","email": "wherna2e@7fyahoo. con'},
"nana_lengkap”: "arkin” "gelar depan":"", "gelar | belakang" "S5, Kom")"tempat Lahir":"Indramayu”, "Jenis_kelamin™:"L","rm_agama":"Islan","nm_jenjangpendidikan”:"Sarjana
(51)","nn_golongandarah”:"A", "nm_jabatan":"Pranata Komputer Pertana","nm_pangkatgol":"Penata Muda","nm_unitkerja":"Sub Bagian Kepegawaian dan Unum
", "no_ktp":"3216853007770096", "alamat_rumah": "Taman Alamanda blok C1 No. 20 Karangsatria Tambun Utara Kabupaten Bekasi, Jawa
“Barat”,"no_hp":"881314408686", "no_npup": "263907470435000" , "no_askes":"", "email":"x1syahfiic loud.con"},{"nama_lengkap":"Vetti Rina
rasetyas”,"gelar_depan”:"", "gelar_belakang":"SH","tempat_lahir":"Pacitan”,"jenis_kelamin":"P","nm_agama":"Islan","mn_jenjangpendidikan”: "Sarjana
(51)","nn_golongandarah”:"8", "nm_jabatan":"Pranata Humas Huda","nn_pangkatgol:"Penata Tk. I1","nm_unitkerja":"Sub Bidang Diseminasi dan
Iier]asama","no ktp":"1234567589", "alamat_rumah™:"","no_hp":"081297677569", "no_nprp":"","no_askes":"", "email": "vetti.rinafgnail. con"},{"nama_lengkap": "Unmi
slanah”,"gelar_depan”:"","gelar_belakang™:"A.Md", “tempat_lahir":"Ponorago”,"jenis_kelamin":"P","nm_agana":"Islan","nm_jenjangpendidikan":"Diplona III
(DIII)","nn_golongandarah”:"0","nn_jabatan":"Pengadministrasi Keuangan”,"nm_pangkatgol™:"Penata”,"nm_unitkerja":"Sub Bagian RKevangan”,"no_ktp™:"","alamat_rumah":"JL. Wibisana II Mo.5

erumnas 11, Tangerang, Jawa Barat","no_hp":"d8161176811", "no_npup":"","no_askes™:"","email":"umniod1flipi.go.id"},

"nama_lengkap":"Tuniran","gelar_depan":"","gelar_belakang":"S.E." "tempat Lahir":"Ponorogo”, "jenis_kelamin®:"L","rm_agana":"Islan","nm_jenjangpendidikan”: "Sarjana
(s1)", "nm_golongandarah” "AB","nm_jabatan": "Arsiparis Muda","nn_pangkatgol":"Penata Tk. I","nm unitkerja":"sub Bagian
euangan ,"no_ktp":™", "alamat_rumah": ™", "no_hp":"", "no npwp" ", "no_askes™:"","email":""},{"nama_lengkap": "Trina Fizzanty","gelar_depan”:"Dr

", "gelar_belakang":"MiSi, “,”tempat lahlr” ”Padang" " P " nn_jenjangpendidikan”: "Doktor (53)","nm_golongandarah":"A","nm_jabatan":"(epala Pusat

enis kelamln ,"nm_agama": "Islan",
enelltlan Perkembangan Iptek”,"nn_pangkatgol™: "Pemblna Tk. I","nm_unltkerja”:”Pusat Penellt1an Perkembangan Iptek","no_ktp”:”3271@6689368@@63",”alamat_rumah” "11. Tasmania Raya no. 25
anah Baru, Bogor ", "no_hp":"081213852636", "no_npwp":"24.660.294,6-404.000", "no_askes":"0000038383319", "enail": "trina, fizzanty@lipi.go.1d"},{"nama_lengkap™: "Tri

andayani”, "gelar_depan”:"", "gelar_belakang":"S.Kom", "tempat_lahir":"Aceh Timur","jenis kelamin":"P","nn_agama":"Islan","nm_jenjangpendidikan":"Sariana

(51)","nm_golongandarah™:"B", "nm_jabatan": "Peneliti Pertama”,"nn_pangkatgol":"Penata Muda","nm unltker] ":"Kelompok Penelitian Sistem Indikator
ptek”,"no_ktp":"3275616202850632", "alamat_rumah":"Perumahan Bukit Dago. Cluster Ambassador, Blok D19 No. 1-2. Kel. Raua Kalong, Kec. Gunung Sindur
0", "no_hp": "08118205622", "no_npup": " 349862935407680" , "no_askes":"0000201304001", "email": "trihandayani. Lipifgmail. con"}]}

"o

Gambar 21: Informasi Hasil Layanan Pegawai dalam Format JSON

Layanan pada sisi client yang digunakan merupakan diakses dari s:ervicg kepegawaian.. Selain daftar pegawai
prototipe dengan mengakses web service dari sisi server yang ((jGET) yang ditampilkan, terdapa:)Jijlg; untuk mengurutkan
sudah bangun sebelumnya. Gambar 22 merupakan tampilan 94t pegawai (SEARCH), menambah data pegawai (POST),

informasi layanan sisi client pada informasi pegawai yang ?E)eéul_b)ah data pegawai (PUT) dan menghapus data pegawai
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= 4 + s Y &

Show Data Reload Data Add New Data Sort Data Filter Data Export Data
Show Data Q w v Y

NIP Nama Lengkap Tempat Lahir Tanggal Lahir Pangkat/Golongan Jabatan Action
195207071977032002 lin Surminah Jakarta 1852-07-07 Pembina Th. | Peneliti Madya u n
195302171983031002 Azis Taba Pabeta Makassar 1953-02-17 Pembina Utama Muda Peneliti Madya u n
195309231982031001 Lukman Hakim Curup 1953-08-23 Pembina Utama Peneliti Utama n D
195510021977031007 Agus Santoso 1935-10-02 Pembina Tk, Peneliti Madya u n
195510081984031001 Erman Aminullah Padang 1955-10-08 Pembina Utama Peneliti Utama u n
195612251983032003 Hartiningsih Sala 1956-12-25 Pembina Th. Feneliti Madya u n
195710101983032003 Sri Mulatsih 1957-10-10 Pembina Peneliti Madya u n
195710141982031002 Saut H. Siahaan Bogor 1857-10-14 Pembina Th. Peneliti Madya u n
196001011982031013 Sheffied Jakarta 1960-01-01 Penata Muda Tk.| Penata Usaha Informasi llmiah u n
196009031983032005 Ummi Aslamah Ponarogo 1960-09-03 Penata Pengadministrasi Keuangan n D

Gambar 22: Daftar Pegawai pada Sisi Client Layanan Kepegawaian

K. Pengujian

Pengujian merupakan bagian yang sangat penting dalam
membangun suatu perangkat/prototipe, pengujian ditujukan
untuk menemukan kesalahan-kesalahan pada suatu sistem
dan memastikan sistem yang telah dibangun sudah sesuai
dengan apa yang direncanakan. Pengujian dilakukan untuk
menjamin kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari suatu
perangkat lunak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menjamin bahwa perangkat lunak yang dibangun memiliki
kualitas yang handal yaitu mampu mempresentasikan kajian
pokok dan spesifikasi analisis, perancangan dan pengkodean
dari perangkat lunak itu sendiri.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan
SOA dan metode MVC dapat menunjang web service yang
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sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah ditentukan.
Pengujian ke responden dilakukan oleh beberapa staf
dilingkungan bagian tata usaha yang terkait dengan
penggunaan sistem informasi ketatausahaan antara lain
pengelola persediaan, pengelola kepegawaian, pengelola aset,
pengelola keuangan dan pranata komputer. Pelaksanaan
pengujian ini berdasarkan skenario yang telah ditentukan
dengan setiap proses dan kemungkinan kesalahan yang dapat
terjadi. Masing-masing service dan modul yang ada pada
aplikasi memiliki skenario test, dimana terdapat test case
yang beragam, kemudian akan diamati hasilnya apakah
sesuai dengan yang dikehendaki. Skenario pengujian dengan
pendekatan Black Box dilakukan pada aplikasi dari sisi server
dan sisi client seperti yang terlihat pada Tabel V. dan Tabel
VI.
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TABEL V.

PENGUJIAN DENGAN METODE BLACK BOX PADA SISI SERVER

No. | Skenario Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
1 Input username Sistem akan menolak jika . Valid
selain email klik tombol login, dan
i menampilkan pesan “Please Pl
include an “@" in the
email address “..." is
missing an @.”
2 Isian email address Sistem akan menolak jika Valid
tidak di isi e Klik tombol login dan —
o= menampilkan pesan “The o= -
Email field is required”.
3 Isian password Sistem akan menolak jika Valid
tidak diisi — klik tombol login dan
menampilkan pesan “The o=
password field is required”.
4 Mengisi isian . Sistem akan menolak jika Valid
password yang _— klik tombol login dan akan .
salah/tidak sesuai S— menampilkan pesan “These —
= credentials do not match =
our record”.
5 Autentikasi untuk = Sistem akan menampilkan [ p— == Valid
menampilkan data autentikasi untuk
pegawai dalam | memasukan username dan
format JSSON password AINg ==
6 Menampilkan data e Sistem akan menampilkan S e Valid
pegawai dalam data profil pegawai dalam g
format JSON format JSON e :
7 Menampilkan/mene Sistem akan menampilkan = | Valid
rima request data kedinasan pegawai
informasi data dalam format JSSON
kedinasan
8 Menampilkan/mene | Sistem akan menampilkan e Valid
rima request data ijin pegawai dalam
informasi data ijin format JSON
(tidak masuk kerja,
terlambat, pulang
cepat dan sakit)
TABEL VI.
SKENARIO PENGUJIAN DENGAN METODE BLACK BOX PADA SisI CLIENT
No. Skenario Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian
1 Dapat SISTEM TERTECRAS! Sistem akan menampilkan Valid
melakukan halaman dashboard sistem o
login ke = terintegrasi ) )
aplikasi client = -
layanan
kepegawaian
2 Menampilkan/ = P —— Sistem akan menampilkan Valid
mengirim data/informasi daftar
request = Employee pegawai apabila melakukan see
informasi profil klik Employee pada menu =
pegawai Layanan Kepegawaian
]
u | | S | 101
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No. Skenario Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian
3 Menampilkan/ Sistem akan menampilkan ~ | Valid
mengirim data/informasi daftar a
request pegawai apabila melakukan =
informasi data Klik ijin tidak masuk, oo
ijin pegawai terlambat, pulang cepat dan :
sakit pada menu Layanan n
Kepegawaian
4 Dapat Tt Sistem akan menampilkan Valid
menampilkan data/informasi profil .
pencarian data pegawai apabila melakukan o
pegawai pencarian dengan memilih =
didalam daftar o kriteria pencarian mengetik
pegawai kata kunci yang dicari
5 Dapat merubah Action Sistem akan menampilkan — Valid
data pegawai form edit data pegawai
yang ada dalam apabila melakukan klik
daftar pegawai u n
tombol pada kolom
action.
6 Dapat Action Sistem akan menampilkan Valid
menghapus form edit data pegawai
data pegawai apabila melakukan klik sre you sure?
didalam daftar u u u
pegawar yang tombol pada kolom =3
ada action.

Berdasarkan hasil pengujian Focus Group Discussion
dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem terintegrasi baik
dari sisi server maupun sisi client sudah sesuai dengan
spesifikasi kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil analisis,
desain arsitektur menggunakan pendekatan SOA dan metode
MVC pada Pusat Penelitian Perkembangan Iptek Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia dapat berfungsi dalam
menyediakan kebutuhan integrasi dan pertukaran data
sehingga dapat memecahkan permasalahan integrasi sistem
antar aplikasi yang ada dibagian tata usaha.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini diperoleh suatu desain arsitektur dan
prototipe sistem terintegrasi dengan pendekatan SOA dan
metode MVC vyang diterapkan pada Pusat Penelitian
Perkembangan Iptek Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.
Hasil rancangan dalam penelitian ini adalah sebuah arsitektur
dengan pendekatan SOA diimplementasikan dengan
menggunakan teknologi REST yang menghasilkan 4 (empat)
buah layanan yaitu layanan kepegawaian, layanan aset,
layanan persediaan dan layanan keuangan. Selain hasil
rancangan arsitektur SOA dalam penelitian ini dihasilkan
pula sebuah prototipe sistem terintegrasi sebagai dashboard
untuk layanan-layanan yang dibangun berbasiskan web.
Implementasi sistem terintegrasi dibangun terdapat dua
aplikasi yaitu aplikasi sisi server dan aplikasi sisi client, yaitu
dengan menggunakan teknologi web service REST yang
dibuat dengan mengunakan framework Laravel dan database
MySQL.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan pada
instansi pemerintah atau satuan kerja lainnya khususnya
satuan kerja dilingkungan Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia yang memiliki tugas dan fungsi kerja yang sama.
Sistem  terintegrasi  hasil  penelitian  ini  dapat
diimplementasikan membutuhkan dukungan dan komitmen
dari pimpinan. Dukungan berupa kebijakan untuk diterapkan
serta dukungan sarana dan prasarana termasuk untuk
membangun infrastruktur jaringan internet sesuai yang
dibutuhkan.
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